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Community Service, Sungai Mas, when they want to express their aspirations, request information,
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Teuku Umar University Community Service Program (KKN)
students in collaboration with the village government and local
community leaders. The implementation method includes
identifying needs through observation and discussions with the
community, coordinating with village officials to obtain data and
installation permits, designing the signposts, manually painting
them, and directly installing them at strategic locations within the
village. The signposts are installed at points that are easily visible
and accessible to the community, such as road intersections and
near public facilities. The signposts are designed with striking
colors and clear lettering to be easily read by residents, including
those coming from outside the village. Initial results of the
program indicate a very positive response from the community.
Residents felt relieved because they no longer had to go door-to-
door to find village officials. Furthermore, this activity was seen
as a demonstration of the students' genuine concern for the real
needs of the community on the ground. The presence of these
signposts is considered a simple innovation yet offers significant
practical and sustainable benefits. It is hoped that similar
activities can be implemented in other villages, with adjustments
based on the local needs of each region.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan akses informasi masyarakat terhadap keberadaan
dan lokasi rumah aparat desa melalui pembuatan dan pemasangan palang penunjuk arah. Permasalahan yang
dihadapi masyarakat Desa Tutut, Kecamatan Sungai Mas, salah satunya adalah kurangnya informasi visual yang
memadai mengenai letak rumah aparatur desa. Hal ini kerap menyulitkan warga dalam mencari aparat yang
berwenang saat ingin menyampaikan aspirasi, meminta informasi, atau mengurus administrasi desa. Program ini
merupakan inisiatif dari mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Teuku Umar yang berkolaborasi
dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat setempat. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap identifikasi
kebutuhan melalui observasi dan diskusi dengan masyarakat, koordinasi dengan aparatur desa untuk memperoleh
data dan izin pemasangan, pembuatan desain palang penunjuk arah, pengecatan secara manual, hingga
pemasangan langsung di lokasi strategis di lingkungan desa. Pemasangan palang ini dilakukan di titik-titik yang
mudah dilihat dan dijangkau oleh masyarakat, seperti persimpangan jalan dan dekat fasilitas umum. Palang
penunjuk arah dirancang dengan warna yang mencolok dan huruf yang jelas agar mudah dibaca oleh warga,
termasuk oleh pendatang dari luar desa. Hasil awal kegiatan menunjukkan adanya respons yang sangat positif dari
masyarakat. Warga merasa terbantu karena tidak perlu lagi bertanya dari rumah ke rumah untuk mencari
keberadaan aparat desa. Selain itu, kegiatan ini juga dinilai sebagai bentuk kepedulian nyata mahasiswa terhadap
kebutuhan riil masyarakat di lapangan. Keberadaan palang penunjuk arah ini dianggap sebagai inovasi sederhana
namun memberikan manfaat praktis yang tinggi dan berkelanjutan. Ke depannya, diharapkan kegiatan serupa
dapat diterapkan di desa-desa lain, dengan penyesuaian berdasarkan kebutuhan lokal masing-masing wilayah.

Kata Kunci: Akses Informasi, Aparat Desa, Desa Tutut, Pengabdian Masyarakat, Sungai Mas.

1. PENDAHULUAN

Akses terhadap informasi yang mudah dan jelas merupakan bagian penting dari
pelayanan publik yang berkualitas, termasuk di wilayah pedesaan. Masyarakat yang datang
dari luar desa sering mengalami kesulitan dalam menemukan rumah aparat desa untuk
keperluan administrasi, pengaduan, atau koordinasi kegiatan (Firmansyah et al., 2024;
Solichah & Rodiyah, 2024). Hal ini disebabkan oleh belum adanya sarana penunjuk arah atau
informasi visual yang memadai yang menunjukkan lokasi rumah perangkat desa secara jelas.

Meskipun masyarakat lokal umumnya saling mengenal satu dengan lainnya, namun
bagi tamu, pendatang baru, maupun warga dari dusun lain, keberadaan papan penunjuk atau
palang arah akan sangat membantu dalam mempercepat akses informasi dan pelayanan publik.
Selain itu, informasi spasial seperti lokasi aparat desa merupakan bagian dari tata kelola desa
yang terbuka dan partisipatif (Faturohman et al., 2024; Surdia et al., 2022; Akbar et al., 2021;
Gaspersz, 2023). Di Desa Tutut, Kecamatan Sungai Mas, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Teuku Umar menemukan bahwa masyarakat belum memiliki akses
terhadap informasi visual mengenai rumah para aparat seperti Geuchik, Sekretaris Pemuda,
Kepala Keuangan, Ketua Tuha Peut, dan sebagainya. Oleh karena itu, mahasiswa KKN
merancang sebuah program pembuatan palang penunjuk arah sebagai solusi atas kebutuhan ini.
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Palang yang dibuat memiliki desain sederhana dan bersifat sementara, mengingat
kemungkinan adanya perubahan struktur kepemimpinan seperti pergantian Geuchik setiap 5
tahun sekali. Maka dari itu, palang tidak bersifat permanen, namun tetap cukup kokoh dan
informatif untuk digunakan selama masa jabatan berlangsung. Program ini bertujuan
menciptakan sistem informasi visual sederhana yang efektif dalam meningkatkan aksesibilitas
warga, mendorong transparansi pelayanan publik, serta memperkuat identitas dan partisipasi
warga desa dalam kehidupan bermasyarakat (Krasae-in et al., 2022; Zhou et al., 2024; Ponimin
et al., 2023). Inisiatif seperti ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di

desa-desa lain yang menghadapi permasalahan serupa.

2. METODE

Kegiatan pembuatan palang ini dilakukan pada bulan Juli 2025 di Desa Tutut,
Kecamatan Sungai Mas, Kabupaten Aceh Barat, Aceh. Metode yang digunakan yaitu
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan warga dan aparatur desa secara aktif

(Susanti et al., 2025). Adapun tahapan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah

Perencanaan

Proses Pembuatan

Pemasangan

Gambar 1. Rancangan kegiatan

Detail pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan seperti berikut:

a. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan. Mahasiswa KKN melakukan survei awal dan
wawancara informal dengan perangkat desa dan beberapa warga untuk mengetahui
hambatan terkait akses informasi lokasi rumah aparat. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat kesulitan mengidentifikasi rumah perangkat desa. Selain itu
pendatang dari luar Desa Tutut mengalami kesulitan dalam pengaksesan informasi
terhadap aparat desa sehingga hal ini menjadi salah satu alasan dalam pembuatan palang

penunjuk.
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b. Perencanaan dan Desain. Mahasiswa KKN mulai merancang palang penunjuk berbentuk
panah dengan bahan dasar kayu dan pengecatan warna biru gelap serta tulisan putih
kontras agar mudah dibaca. Desain disesuaikan dengan estetika desa dan lingkungan
sekitar.

c. Pembuatan dan Produksi. Proses pembuatan dilakukan sendiri oleh mahasiswa KKN mulai
dari pemotongan kayu, pengamplasan, pengecatan dasar, penulisan huruf, hingga
pengecatan akhir. Setiap palang diberi label jabatan seperti Geuchik, Kasi Kesos dan
Pelayanan, dan lain-lain.

d. Pemasangan Palang. Palang dipasang di titik strategis, seperti simpang jalan atau jalan
masuk menuju rumah aparat. Proses pemasangan dilakukan bersama warga untuk

menumbuhkan rasa kepemilikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini berhasil merealisasikan pemasangan 10 unit palang penunjuk arah rumah
aparat desa di Desa Tutut, Kecamatan Sungai Mas. Lokasi pemasangan ditentukan melalui
musyawarah antara mahasiswa KKN dan aparatur desa agar palang dapat diletakkan di titik-

titik strategis seperti simpang jalan utama, akses ke dusun, dan jalur umum yang sering dilalui

13

masyarakat maupun tamu desa.

Gambar 1. Penyuluhan tentang program kerja kepada aparat desa
Gambar 1 menunjukkan proses musyawarah antara mahasiswa KKN Universitas Teuku
Umar dengan aparatur Desa Tutut. Kegiatan ini merupakan bagian penting dari tahap
identifikasi masalah dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Melalui musyawarah
ini, mahasiswa menggali informasi langsung dari aparat desa mengenai kebutuhan dan

permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait akses informasi terhadap lokasi
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tempat tinggal perangkat desa. Dialog yang terbuka dan partisipatif ini menjadi dasar dalam
merumuskan solusi yang tepat sasaran dan relevan dengan kondisi setempat. Kolaborasi aktif
ini juga memperkuat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat desa, serta memastikan

bahwa program yang dilaksanakan benar-benar bermanfaat bagi warga.
N . Té f

Gambar 2. Proses pembuatan palang penunjuk
Gambar 2 merupakan proses pengecatan palang penunjuk arah. Setiap palang memuat
informasi berupa jabatan aparat desa seperti Geuchik, Kepala Keuangan, Sekretaris Pemuda,
Ketua Tuha Peut, dan lain-lain. Desain palang menggunakan warna dasar biru dengan tulisan

putih tebal dan arah panah yang jelas agar mudah terbaca, baik siang maupun malam hari.

B Ve \k b oal
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Gambar 3. Proses pemasangan palang oleh mahasiswa KKN
Pada Gambar 3, pemasangan palang dilakukan oleh mahasiswa KKN. Sebanyak 10 unit

palang petunjuk arah dipasang sesuai dengan rumah para aparatur desa.
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4. DISKUSI
Proses pembuatan dan pemasangan palang telah dilakukan sesuai dengan rencana
kegiatan yang telah dipaparkan. Tahapan pertama yang dimulai dari perencanaan dan
pemaparan rencana dari mahasiswa ke aparat Desa Tutut. Ide dari kegiatan ini di sambut baik
oleh aparat-aparat desa dan mendukung penuh proses pembuatannya. Tahapan selanjutnya
merupakan persiapan bahan dan alat pembuatan palang. Kegiatan ini dilakukan oleh
mahasiswa KKN. Secara umum, hasil yang dicapai dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Meningkatkan aksesbilitas informasi.
Palang penunjuk arah mempermudah masyarakat dan tamu desa dalam mencari rumah
aparat desa tanpa harus bertanya secara langsung. Ini mempercepat proses pelayanan serta
mengurangi kebingungan, terutama bagi warga dari luar desa.
b) Membangun kesadaran informasi lokal
Keberadaan palang menjadi pengingat bahwa informasi spasial tentang aparat desa penting
untuk diketahui masyarakat. Ini mendorong semangat transparansi dalam pemerintahan
desa.
c) Meningkatkan citra program KKN
Meningkatkan citra positif program KKN. Warga merespons positif kehadiran palang
karena program ini dianggap solutif, sederhana, namun berdampak nyata. Beberapa
warga bahkan mengusulkan penambahan palang serupa di tempat lain.
d) Mendorong partisipasi masyarakat
Dalam proses pemasangan, warga terlibat aktif mulai dari memberi usulan lokasi hingga
membantu teknis pemasangan. Partisipasi ini memperkuat rasa memiliki terhadap hasil
program.
e) Mudah untuk diperbaharui
Mengingat jabatan aparat desa bisa berubah setiap lima tahun, palang ini dibuat dari
bahan yang tidak permanen, tetapi cukup kuat dan mudah dimodifikasi jika terjadi

pergantian aparat.

5. KESIMPULAN

Program pembuatan palang penunjuk arah rumah aparat desa yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN Universitas Teuku Umar di Desa Tutut, Kecamatan Sungai Mas, telah
berhasil dilaksanakan dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat. Keberadaan
palang ini terbukti mempermudah masyarakat, terutama pendatang dari luar desa, dalam
mengakses informasi dan mengenali lokasi tempat tinggal aparat desa secara lebih cepat dan
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efisien. Selain memberikan manfaat praktis, program ini juga mendorong peningkatan
kesadaran akan pentingnya sistem informasi lokal, serta memperkuat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa. Desain palang yang bersifat sementara namun fungsional
menunjukkan fleksibilitas program terhadap dinamika kepemimpinan desa yang dapat berubah
sewaktu-waktu. Secara umum, kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk pengabdian mahasiswa
kepada masyarakat, tetapi juga menghadirkan solusi sederhana yang aplikatif dan berdampak
nyata. Program ini dapat dijadikan contoh untuk diterapkan di desa lain yang memiliki
permasalahan serupa terkait akses informasi lokasi aparat pemerintahan desa.
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